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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah : 

1. Pembangunan Jembatan Penyeberangan Multiguna ini menimbulkan dampak 

positif dan dampak negatif. Dampak positifnya kemacetan di Jalan Jatibaru 

Raya terutama dekat Stasiun Tanah Abang berkurang sesuai dengan tujuan 

utama Jembatan Penyeberangan Multiguna ini sengaja di bangun dan 

dirancang sedemikian rupa untuk mengurangi kemacetan di daerah tersebut 

dikarenakan banyak pedagang kaki lima dan para pejalan kaki yang 

memenuhi jalan sehingga menimbulkan kemacetan, lalu dampak postif 

lainnya sebagian pedagang kaki lima mendapatkan tempat berdagang dengan 

status yang legal karena sudah terdaftar secara administrasi oleh Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta. 

2. Dampak negatif dari adanya relokasi pedagang kaki lima Jalan Jatibaru Raya 

ke Jembatan Penyeberangan Multiguna atau yang biasa masyarakat sebut 

dengan Skybridge ini menimbulkan banyak perubahan dari segi pendapatan 

pedagang setelah relokasi yang mengalami penurunan pada saat hari bisa 

maupun hari libur dikarenakan sepinya konsumen karena masih adanya para 

pedagang kaki lima yang berjualan di bawah Jembatan Penyeberangan 

Multiguna Tanah Abang tepatnya di trotoar, yang menolak untuk di relokasi 

ke Blok F Tanah Abang. Masih banyak konsumen yang berjualan di kawasan 

tanah abang lainnya salah satunya pedagang yang berada di bawah Jembatan 

Penyeberangan Multiguna Tanah Abang relatif lebih murah. 

3. Lokasi di Jembatan Penyeberangan Multiguna Tanah abang terhubung dengan 

pintu keluar dan masuk Stasiun Tanah Abang, hal itu didukung dengan 

kemudahan aksesibilitas dan transportasi yang tersedia. 
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B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti ingin memberikan beberapa saran 

antara lain : 

1. Perlunya kerjasama antara pemerintah dan pengelola untuk memperbaiki 

manajemen pengelolaan dengan mengoptimalkan fasilitas yang tersedia di Blok 

F Tanah Abang dikarenakan masih terdapat kios-kios yang masih kosong agar 

dapat menarik minat pengunjung dan para pedagang kaki lima yang tidak 

mendapatkan kios di Jembatan Penyeberangan Multiguna Tanah Abang 

bersedia untuk direlokasi,ke tempat, legal dan tercatat secara administrasi. 

2. Relokasi yang dilakukan hendaknya tidak sekedar memindahkan ke lokasi yang 

baru dan hanya menyediakan kios untuk berjualan. Tetapi fasilitas guna 

menarik perhatian pembeli sangat diperlukan seperti menambah ketersediaan 

tempat duduk pembeli, toilet dan lainnya. 

3. Para pedagang hendaknya diberikan penyuluhan tentang strategi 

pengembangan usaha guna meningkatkan kualitas dagangannya sehingga 

keuntungan yang diperoleh dapat maksimal. 

4. Di era digital saat ini, para pedagang sebaiknya mempromosikan barang 

dagangannya, tidak hanya dengan berjualan offline, misalnya dengan 

memanfaatkan media sosial dan juga melakukan penjualan online guna 

meningkatkan pendapatan. 

5. Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur penelitian yang 

seharusnya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaannya antara lain dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya 

yang dimiliki oleh penulis, maka dari itu perlu adanya penelitian dari sudut 

pandang pembeli yang berbelanja di Jembatan Penyeberangan Multiguna 

Tanah Abang dan di Jalan Jatibaru Raya, agar dapat memperoleh pengetahuan 

mengenai karakteristik pembeli agar dapat digunakan sebagai bahan 

penyusunan strategi sebelum maupun sesudah relokasi. 


